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Abstrak  

Peningkatkan hasil belajar merupakan salah satu indikator dalam menentukan keberhasilan siswa. Hasil belajar 

merupakan hasil pencapaian dari pemilihan model pembelajaran yang digunakan. Salah satu cara untuk 

meningkatkan hasil belajar dan mencapai tujuan pembelajaran melalui pendekatan pembelajaran inovatif. 
Pendekatan pembelajaran inovarif yang digunakan dalam pembelajaran ini yaitu problem based learning (PBL) 

dan numbered head together (NHT) dengan media pembelajaran menggunakan sempoa. Tujuan penelitian ini 

yaitu untuk megetahui efektivitas pendekatan problem based learning dengan model number head together 
berbantuan sempoa untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Metode penelitian menggunakan quasi experiment 

dengan subjek siswa kelas VIII A dan VIII B SMP Muhammadiyah Boarding School Klaten yang berjumlah 
37 siswa pada semester genap dan dengan desain penelitian menggunakan non-equivalent control grup design. 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan Nilai rata-rata hasil belajar siswa pada kelas eksperimen menggunakan 

pendekatan PBL dengan model NHT berbantuan sempoa sebesar 84,2 dan kelas kontrol menggunakan 
pendekatan pembelajaran konvensional sebesar 69,73. Hasil pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol berdistribusi normal dan homogen. Hasil yang diperoleh yaitu pelaksanaan pembelajaran dengan 
pendekatan PBL dengan model pembelajaran NHT berbantuan sempoa efektif untuk meningkatkan hasil 

belajar matematika siswa.  

 
Kata kunci: Hasil Belajar; NHT; PBL. 

  

Abstract 

Improving learning outcomes is one indicator in determining student success. Learning outcomes are the result 
of the achievement of the selection of the learning model used. One way to improve learning outcomes and 

achieve learning goals is through innovative learning approaches. The innovative learning approach used in 

this study is problem based learning (PBL) and numbered head together (NHT) with learning media using the 
abacus. The purpose of this study is to determine the effectiveness of the problem based learning approach with 

the number head together model assisted by an abacus to improve student learning outcomes. The research 
method used a quasi-experimental with 37 students in class VIII A SMP Muhammadiyah Boarding School 

Klaten as subjects in even semesters and with a research design using a non-equivalent control group design. 

Based on the research results obtained. The average value of student learning outcomes in the experimental 
class using the PBL approach with the NHT model assisted by an abacus was 84.2 and the control class used a 

conventional learning approach of 69.73. The results of the pretest and posttest in the experimental class and 

control class were normally distributed and homogeneous. The result obtained is implementation of learning 
using the PBL approach with the NHT learning model assisted by the abacus is effective in improving student 

mathematics learning outcomes. 
 

Keywords: leaning outcome;  NHT; PBL. 
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PENDAHULUAN  

Peningkatan kualitas pendidikan 

sekolah menengah dapat ditingkatkan  

melalui proses pembelajaran 

matematika (Abidin & Tohir, 2019). 

Keberhasilan siswa dalam proses belajar 

dapat dilihat dari hasil belajar (Marti et 

al., 2016). Salah satu cara meningkatkan 
hasil belajar siswa melalui model 

pembelajaran yang dapat menjadi aktif, 

imajinatif, kreatif, dan menyenangkan 

selama  proses pembelajaran (Yaniawati 

et al., 2021). Salah satu pedekatan 

pembelajaran inovatif untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa yaitu 

PBL (Laili, 2016). 

PBL merupakan model 

pembelajaran yang melibatkan siswa 

dalam memecahkan masalah nyata 

(Novera et al., 2021). Selain 

menggunakan pendekatan PBL juga 

menggunakan model pembelajaran 

NHT. NHT adalah model untuk 

pembelajaran kelompok di mana 

terdapat hubungan positif dan 

keterampilan kolaborasi di kelas dalam 

kelompok 4-5 siswa untuk 

meningkatkan hasil belajar (Jampel et 

al., 2018). Arends (2012) langkah-

langkah yang dapat dilakukan dalam 

pelaksanaan pembelajaran kooperatif 

tipe NHT adalah penomoran memberi 

pertanyaan, berpikir bersama, dan 

menjawab pertanyaan. 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh  Djampang et al., (2019) 

menunjukkan bahwa pendekatan PBL 

dengan model open ended mampu 

meningkatkan  hasil belajar siswa. 

Pendekatan PBL efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa 

(Rahayu & Bernard, 2022). Model NHT 

efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa (Nourhasanah & Aslam 

(2019); (Usman et al., 2015).  PBL 

dengan model NHT mampu 

meningkatkan hasil belajar (Iskatiana 

(2017); (Saleh, 2021). Sempoa mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa karena 

sempoa merupakan media pembelajaran 

yang menarik dan tidak membosankan 

bagi siswa dalam pembelajaran 

matematika (Wijayanti & Suswandari, 

2022) Akan tetapi dari beberapa 

penelitian yang mengkombinasikan 

model pembelajaran tersebut belum ada 

penelitian yang mengembangkan 

pendekatan PBL dengan model NHT 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

dengan berbantuan sempoa pada siswa 

SMP. 

Sempoa dapat  dijadikan salah 

satu cara alat untuk berhitung yang 

dapat mengkoordinasikan daya berpikir 

anak dan memberikan dampak yang 

baik bagi anak salah satunya mengasah 

otak anak sejak dini yang sejatinya 

berisikan imajinasi, kreativitas dan 

kecerdasan (Syifa & Simatupang, 

2015). Salah satu materi yang berbasis 

masalah dan dapat difasilitasi dengan 

media sempoa yaitu statistika.  

Statistika merupakan salah satu materi 

yang dipelajari siswa kelas VIII SMP 

pada semester 2.  

Berdasarkan kenyataan di 

lapangan menunjukkan bahwa kegiatan 

pembelajaran masih banyak berpusat 

pada guru, kebanyakan guru belum 

memfasilitasi siswa untuk aktif dalam 

kegiatan pembelajaran yang dilihat hasil 

belajar siswa di SMP Muhammadiyah 

Boarding School Klaten yang masih 

rendah, siswa belum difasilitasi dengan 

media pembelajaran inovatif, dan 

sebagian siswa memiliki sempoa yang 

kurang dimanfaatkan oleh guru sebagai 

media dalam proses kegiatan 

pembelajaran matematika.  Oleh karena 
itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pendekatan PBL dengan 

model pendekatan NHT berbantuan 

sempoa efektif dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa SMP.  
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METODE PENELITIAN  

Penelitian dilaksanaan pada kelas 

VIII semester 2 di SMP 

Muhammadiyah Boarding School 

Klaten. Metode penelitian ini 

menggunakan metode ekperimen semu 

(quasi ekperimen) dengan desain 

penelitian menggunakan non-equivalent 
control grup design dan penelitian ini 

menggunakan kelas ekperimen dan 

kelas kontrol. Kedua kelas diberikan 

pretest di awal kegiatan pembelajaran 

dan posttest di akhir kegiatan 

pembelajaran. Desain pada penelitian 

ini dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Desain penelitian  

Pretest Perlakuan Posttest 

   X1    

   X2    

Keterangan: 

   : Pretest pada kelas eksperimen  
X1 : Perlakuan pendekatan PBL 

dengan model NHT berbantuan 

sempoa 

   : Postttest pada kelas eksperimen  

   : Pretest pada kelas kontrol 

X2 : Perlakukan tanpa 

menggunakan pendekatan PBL 

dengan model NHT 

   : Postttest pada kelas kontrol 
  

Pendekatan pembelajaran yang 

digunakan yaitu PBL yang terdiri dari 

enam tahapan yaitu penyajian masalah, 

perencanaan masalah, penyelidikan 

masalah, mengkomunikasikan hasil 

penyelesaian masalah dan mengevaluasi 

serta mengecek kembali hasil 

penyelesaian masalah yang dilakukan.  

Model pembelajaran NHT 

merupakan salah satu model 

pembelajaran yang memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk 

bertukar ide atau pendapat saat 

menyelesaikan permasalahan yang 

diberikan oleh guru. Selain itu, melalui 

model pembelajaran NHT siswa juga 

dapat mempertimbangkan jawaban yang 

paling tepat dan mendorong siswa 

dalam bekerjasama dengan teman 

lainnya. 

Subjek dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas VIII yang terdiri dari 37 

siswa. Lokasi penelitian ini SMP 

Muhammadiyah Boarding School 

Klaten. Penelitian ini terdiri dari dua 

variabel yaitu variabel bebas dan 

variabel terikat. Variabel bebas pada 

penelitian ini adalah pendekatan 

berbasis masalah dengan model 

pembelajaran NHT dan pendekatan 

pembelajaran konvensional. Sedangkan 

variabel terikatnya adalah hasil belajar 

siswa. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui keefektifan 

pendekatan PBL dengan model 

pembelajaran NHT berbasis masalah 

konstektual untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa pada materi statistika.  

Penelitian ini menggunakan soal 

pilihan ganda untuk mengukur hasil 

belajar setelah diberikan perlakukan 

menggunakan pendekatan PBL dengan 

model NHT. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan pada penelitian 

ini adalah teknik non probability 

sampling. Teknik ini dilakukan dengan 

mempertimbangkan karakteristik 

tertentu yang disesuaikan dengan 

penelitian yang akan dilakukan. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah tes dan 

observasi. Tes digunakan untuk 

mengetahui hasil belajar siswa yang 

berupa skor pretest dan posttest. 

Observasi digunakan untuk mengetahui 

ketercapaian dari proses kegiatan 

pembelajaran. 
Teknik analisis data berupa 

deskriptif, inferensial, dan uji hipotesis. 

Teknik analisis deskriptif dimaksudkan 

untuk mendeskripsikan karakteristik 

dari variabel penelitian melalui skor 
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rata-rata, standar deviasi, varians, dan 

menghitung persentase ketuntasan hasil 

belajar siswa secara klasikal. Sedangkan 

teknik analisis inferensial digunakan 

untuk melihat keefektifan PBL dengan 

model pembelajaran NHT terhadap 

hasil belajar siswa. Adapun uji yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

uji normalitas dan uji homogenitas 

sebagai uji prasyarat, uji t atau uji 

independent sample t-test untuk 

mengetahui peningkatan hasil belajar 

siswa sebelum dan sesudah diberikan 

perlakuan pembelajaran. Dengan 

kriteria siswa menguasai sekurang-

kurangnya 70% terhadap materi setiap 

bahasan yang diajukan dan ketuntasan 

individu dan klasikal     tuntas. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian yang dilakukan 

menunjukkan hasil yang cukup baik. 

Hasil penelitian dilihat dari nilai pretest 

dan posttest yang didapatkan pada kelas 

ekperimen dan kelas kontrol selama 

proses penelitian pada siswa kelas VIII 

SMP Muhammadiyah Boarding School 

Klaten. Pemberian soal pretest 

dilakukan di awal kegiatan pembe-

lajaran untuk mengetahui kemampuan 

awal siswa sebelum diberikan 

perlakukan dan test posttest dilakukan 

di akhir kegiatan pembelajaran untuk 

mengetahui kemampuan akhir siswa 

setelah diberikan perlakukan dengan 

pendekatan PBL dengan model 

pendekatan NHT pada topik statistika. 

Kedua hasil tes ini digunakan untuk 

mengetahui perbedaan hasil belajar dan 

ketercapaian kompetensi belajar 

sebelum dan sesudah diberikan 

pendekatan PBL dengan model 

pendekatan NHT pada topik statistika 

dan untuk mengetahui bagaimana hasil 

pretest dan posttest pada kelas kontrol 

yang menggunakan pendekatan 

pembelajaran konvensional.  

Penelitian ini menggunakan 

desain penelitian eksperimen semu 

(Pre-Experimental Design) dengan 

bentuk desain non-equivalent control 

group design. Berikut ini beberapa 

tahapan yang dilakukan untuk 

mengukur ketercapaian kompetensi 

dasar siswa sebagai berikut. 

 

a. Tahap Awal atau Persiapan 

Pada tahap awal atau persiapan 

ini, peneliti melakukan uji validitas 

terhadap isntrumen soal pretest dan 

posttest yang telah dibuat. Uji validitas 

ini dilakukan kepada 2 validator. Hasil 

validitas menunjukkan bahwa semua 18 

soal valid dan 2 soal tidak valild. Soal 

yang tidak valid kemudian direvisi dan 

diperbaiki. Sedangkan uji reliabilitas 

yang dilakukan menunjukkan nilai 

sebesar 0,722 maka instrumen yang 

digunakan realiabel.  Pada tahap 

validasi, peneliti melakukan satu kali 

revisi dan sampai pada akhirnya peneliti 

memperoleh hasil validasi yang 

menunjukkan bahwa semua butir soal 

telah valid dan layak untuk dilakukan 

ujicoba.  

  

b. Pengambilan Data 

Pengambilan data dilakukan pada 

siswa kelas VIII A dan VIII B di SMP 

Muhammadiyah Boarding School 

Klaten sebanyak 37 siswa. Pada awal 

kegiatan pembelajaran kelas eksperimen 

dan kelas kontrol diberikan soal pretest 

untuk mengetahui kemampuan awal 

siswa. Soal prestest berjumlah 20 soal 

pilihan ganda yang mewakili dari semua 

indikator pencapaian kompetensi dasar. 

Setelah diberikan soal pretest, siswa 

pada kelas eksperimend diberikan 
perlakukan kegiatan pembelajaran 

dengan pendekatan PBL dengan model 

pendekatan NHT pada topik statitika 

selama 4 pertemuan. Sedangkan siswa 

pada kelas kontrol tidak diberikan 
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pendekatan pembelajaran PBL dengan 

model NHT.  Setelah dilakukan 

perlakukan pendekatan pembelajaran 

pada kedua kelas maka diberikan 

kegiatan posttest di akhir kegiatan 

pembelajaran. Soal posttest berjumlah 

20 soal pilihan ganda pada topik 

statistika kelas VIII SMP. Hasil 

penilaian pretest dan posttest yang 

didapat dianalisis apakah siswa mampu 

memahami materi yang di ajarkan oleh 

guru dengan baik atau tidak. 

Berdasarkan hasil analisis tes pretest 

dan posttest pada kelas eksperimen 

didapatkan hasil analisis yang disajikan 

pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Nilai Rata-Rata, Simpangan 

Baku, Skor Maksimum Skor Minimum 

dan Persentase Ketercapaian KD Kelas 

Eksperimen 

Variansi Pretest Posttest 

Rata-rata 59,72 84,2 

Simpangan baku 10,77 8,27 

Nilai maksimum 75 100 

Nilai minimum 40 70 

Persentase 

ketercapaian KD 

59,7% 84% 

 

Dari Tabel 2 diperoleh hasil 

bahwa nilai rata-rata pretest adalah 

59,72, simpangan baku 10,77 nilai 

minimum 40, nilai maksimum yang 75, 

dan persentase ketercapaian kompetensi 

dasar sebesar 59,7%.  Sedangkan untuk 

nilai posttest didapatkan nilai rata-rata 

sebesar 84,1667, simpangan baku 

sebesar 8,26983, nilai minimum yang 

didapat siswa sebesar 75, nilai 

maksimum yang didapat oleh siswa 

sebesar 100, dan persentase 

ketercapaian kompetensi dasar sebesar 

84,2%. Hasil ini menunjukkan bahwa 

hasil posttest siswa pada kelas 

eksperimen lebih baik dibandingkan 

hasil pretest siswa pada kelas 

eksperimen.  

Sedangkan untuk hasil analisis 

nilai pretest dan posttest yang 

didapatkan siswa pada kelas kontrol 

disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Nilai Rata-Rata, Simpangan 

Baku, Skor Maksimum Skor Minimum 

dan Persentase Ketercapaian KD Kelas 

Kontrol 

Variansi Pretets Posttest 

Rata-rata 53,42 69,73 

Simpangan baku 14,05 8,57 

Nilai maksimum 80 85 

Nilai minimum 35 50 

Persentase 

ketercapaian KD 

53,40% 69,70% 

 

Dari tabel 3 didapatkan nilai rata-

rata, simpangan baku, nilai maksimum, 

nilai minimum, dan persentase KD. 

Hasil untuk kelas kontrol yaitu nilai 

rata-rata pretest adalah 53,25, 

simpangan baku sebesar 53,42 nilai 

minimum yang didapat siswa 35, nilai 

maksimum yang didapat siswa sebesar 

80, dan persentase ketercapaian 

kompetensi dasar sebesar 53,42%.  

Sedangkan untuk nilai posttest 

didapatkan nilai rata-rata sebesar 69.5, 

simpangan baku sebesar 8.41, nilai 

minimum yang didapat siswa sebesar 

50, nilai maksimum yang didapat oleh 

siswa sebesar 85, dan persentase 

ketercapaian kompetensi dasar sebesar 

69,70%. Hasil ini menunjukkan bahwa 

nilai hasil posttest siswa pada kelas 

kontrol lebih baik dibandingkan hasil 

pretest siswa pada kelas kontrol. 

 

c. Analisis Data  

Hasil perhitungan nilai pretest dan 

posttest yang didapatkan kemudian 

dilakukan analisis data menggunakan 

uji normalitas, uji homogenitas, dan 

analisis uji Paired Sample t Test. Uji ini 

digunakan untuk mengetahui perbedaan 

hasil pretest dan posttest yang 
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dilakukan menggunakan pendekatan 

PBL dengan model NHT dengan 

berbantuan sempoa untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa SMP. Berikut adalah 

hasil analisis data yang dilakukan: 

 

Uji Normalitas 

Uji normalitas ini adalah uji 

prasyarat yang digunakan untuk 

melakukan uji analisis paired sample t-

test (Ghozali, 2017). Uji normalitas ini 

bertujuan untuk mengetahui bahwa data 

yang dianalisis berdistribusi normal atau 

tidak antara kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. Uji normalitas 

menggunakan uji Shapiro-Wilk dengan 

menggunakan aplikasi SPSS IBM 25. 

Hasil uji normalitas  antara kelas 

kontrol dan kelas eksperimen disajikan 

pada tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil uji normalitas pretest dan 

posttest 

Kelas 
Sumber 

Data 
Sig. Ket. 

Eksperi-

men 

Pretest 0,334 Normal 

Posttest 0,272 Normal 

Kontrol Pretest 0,187 Normal 

Posttest 0,573 Normal 

   

Dari data pada tabel 4 diperoleh 

nilai signifikasi pada kelas eksperimen 

lebih besar dari 0,05. Ini artinya bahwa 

data pretest dan posttest pada kelas 

eksperimen menunjukkan berdistribusi 

normal. Sedangkan untuk nilai 

signifikansi yang didapatkan pada hasil 

pretest dan posttest pada kelas kontrol 

lebih besar dari 0,05. Ini artinya bahwa 

data pretest dan posttest pada kelas 

kontrol menunjukkan berdistribusi 

normal. 

 

Uji Homogenitas 

Uji homogenitas merupakan uji 

prasyarat sebelum dilakukan uji 

hipotesis. Uji ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah data yang 

didapatkan berdistribusi homogenenitas 

atau tidak antara kelas kontrol dengan 

kelas eksperimen. Adapun hasil dari uji 

homogenitas yang dilakukan disajikan 

pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Hasil uji homogenitas 

Levene statistic df1 df2 Sig. 

0.001 1 35 0.971 

 

Dari data Tabel 5 diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,971. Nilai 

signifikansi yang didapatkan ini lebih 

besar dari 0,05. Ini artinya bahwa varian 

data yang didapatkan homogen atau 

sama. 

 

Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan dengan 

menggunkan uji paired sample t test 

antara kelas kontrol dan kelas 

eksprimen. Uji paired sample t test 

dilakukan jika data yang didapatkan 

berdistribusi normal dan homogenitas. 

Hasil uji paired sample t test disajikan 

pada Tabel 6. 
 

Tabel 6. Hasil uji paired sampel t test 

 

Paired Differences 

t df Sig. 
Mean 

Std. 
Deviati

on 

Std. 
Error 

Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower upper 

Pair 1 

eksperimen 

-24.4 7.047 1.661 -27.949 -20.9396 -14.715 17 .000 

Pair 2 

kontrol 

-16.32 13,5238 3.102 -22.834 - 9.79750 -5.259 18 .000 
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Berdasarkan tabel 6. hasil 

pengujian menggunakan SPSS  antara 

kelas eksperimen dengan kelas kontrol 

didapatkan hasil bahwa nilai 

signifikasninya adalah 0,000. Nilai ini 

kurang dari 0,05 yang menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan hasil yang 

cukup signifikan antara hasil pretest dan 

posttest pada kelas ekperimen. 

Kemudian hasil pengujian pada kelas 

kontrol didapatkan hasil bahwa nilai 

signifikasninya adalah 0,000. Nilai ini 

kurang dari 0,05 yang menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan hasil yang 

cukup signifikan antara hasil pretest dan 

posttest pada kelas kontrol. Ini artinya 

bahwa terdapat perbedaan pendekatan 

pembelajaran dengan model NHT 

terhadap hasil belajar siswa di SMP 

Muhammadiyah Boarding School 

Klaten 

Kemudian selisih nilai rata-rata 

antara pretest dan posttest pada kelas 

eksperimen didapatkan nilai sebear 24,4 

dan selisih nilai rata-rata pada kelas 

kontrol sebesar 16,32. Selisih nilai rata-

rata kelas eksperimen lebih besar 

dibandingkan nilai pada kelas kontrol. 

Rata-rata nilai pada kelas kontrol yang 

didapatkan rendah dikarenakan proses 

pembelajaran yang dilakukan masih 

bersifat pasif dan kurang memfasilitasi 

siswa untuk aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. Selain itu juga 

disebabkan karena belum digunakannya 

model dan media pembelajaran yang 

bervariatif sehingga kebanyakan siswa 

merasa bosan dan kurang tertarik 

mengikuti pembelajaran.  

Sempoa merupakan alat bantu 

berhitung yang membantu siswa dalam 

proses berhitung.  Selain itu juga itu 

juga penggunaan media sempoa pada 

pembelajaran memudahkan siswa dalam 

mempelajari materi yang diajarkan, 

memudahkan pemahaman siswa, dan 

meningkatkan hasil belajar siswa. media 

sempoa ini sesuai dengan karakteristik 

siswa SMP. Sempoa digunakan guru 

dalam mengajarkan nilai rata-rata, 

median, modus, dan kuartil. Selain itu 

juga media sempoa ini digunakkan 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

SMP. Adapun gambar dari media 

sempoa ini ditampilkan pada gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Sempoa 

 

Tabel 7. Hasil uji independent sample test 
  t-test for Equality of Means 

  t df Sig (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std error 

Deviation 

Lower Upper 

Hasil 

Belajar 

assumed  

not 

assumed 

5,205 35 

34.98 

0,00 

0,00 

14.4298 

14.4298 

2,7722 

2,7694 

8.8020 

8.8076 

20.0576 

20.0520 

 

Berdasarkan tabel 7 didapatkan 

nilai sig. Levene’s Test sebesar 0,921. 

Nilai ini lebih besar dari 0,05 maka 

dapat dikatakan bahwa varian data 

antara kelas eksperimen dengan kelas 

kontrol sama (homogen). Kemudian 

pada bagian sig 2 menunjukkan nilai 

0,000. Nilai ini lebih kecil dari 0,05 

maka dalam pengujian independent 

sample t test dapat disimpulkan Ho 
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ditolak. Ini artinya bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara hasil 

belajar siswa pada kelas eksperimen 

dengan kelas kontrol. Kemudian nilai 

pada mean difference sebesar 14.4298 

ini menunjukkan selisih rata-rata hasil 

belajar antara kelas eksperimen dengan 

kelas kontrol.  

Berdasarkan hasil pada tabel 7 

didapatkan nilai t hitung sebesar 5.205 

dan nilai t tabel 2.030. Karena nilai t 

hitung lebih besar dari t tabel maka Ho 

di tolak. Ini artinya terdapat perbedaan 

rata-rata hasil belajar siswa antara kelas 

eksperimen dengan kelas kontrol maka 

pendekatan pembelajaran PBL dengan 

model NHT efektif dalam 

meningkatkan hasil belajat siswa. 

Pendekatan pembelajaran membantu 

guru dalam membangkitkan semangat 

siswa dan mengelola kelas selama 

proses pembelajaran berlangsung. Hal 

ini disebabkan karena siswa merasa 

senang, tertarik dan semangat sehingga 

mampu meningkatkan keaktifan siswa 

selama proses pembelajaran. Selain itu 

hasil belajar siswa kelas VIII A dan 

VIII B pada mata pelajaran matematika 

pada topik statistika mampu meningkat 

lebih baik dari sebelumnya. 

Kendala dalam pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran yang dialami 

peneliti selama penelitian ini yaitu 

siswa yang belum terbiasa diberikan 

perlakukan menggunakan model 

pembelajaran yang bervariatif seperti 

pendekatan PBL dengan model NHT 

sehingga diperlukan adaptasi di awal 

kegiatan pembelajaran. Kemudian untuk 

pertemuan selanjutnya siswa sudah 

terbiasa dengan kegiatan pembelajaran 

dan model pembelajaran yang dilakukan 
sehingga suasana pembelajaran dapat 

berjalan lancar dan menyenangkan bagi 

siswa selama proses kegiatan 

pembelajaran. Hal ini menyebabkan 

hasil belajar siswa meningkat dengan 

baik dibandingkan dengan sebelum 

menggunakan pendekatan PBL dengan 

model NHT berbantuan sempoa pada 

siswa SMP.  

Selain itu juga hasil penelitian 

dengan pendekatan PBL dengan model 

NHT berbantuan sempoa dapat 

dimodifikasi dan digunakan sebagai 

model dalam meningkatkan 

kemampuan kognitif maupun 

kemampuan afektif siswa. Hasil 

penelitian ini dapat digunakan sebagai 

dasar dalam menentukan model atau 

strategi pendekatan selanjutnya yang 

lebih bervariasi dan inovatif seperti 

inquiry, discovery learning, atau 

problem solving. Pemilihan inovasi 

pendekatan ini disesuaikan dengan 

materi yang akan digunakan, 

kemampuan kognitif yang ingin di ukur, 

dan kemampuan afektif lainnya.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

kelas dengan pendekatan PBL dengan 

model NHT berbantuan sempoa mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa SMP. 

Penelitian selanjutnya diharapkan 

mampu menciptakan kegiatan 

pembelajaran dengan model dan media 

pembelajaran yang  lebih bervariatif 

seperti model bangunan, budaya, atau 

benda-benda dilingkungan sekitar yang 

berhubungan dengan pada materi 

statistika. 
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